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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Se lbagai bagian dari Pelmelrintahan yang me lnjalankan Nelgara 

Ke lsatuan Re lpublik Indonelsia telrbagi atas daelrah-dae lrah provinsi yang 

telrdiri atas kabupateln dan kota.
2
 Se ltiap dae lrah melmpunyai hak dan 

komitmeln untuk me lngarahkan dan me lnangani pe lrmasalahan 

pe lmelrintahannya se lndiri, guna me lmbangun produktivitas dan 

ke llangsungan hidup pe lme lrintahan dae lrah selte lmpat. Pajak daelrah 

be lrdasarkan reltribusi yang dipungut masing-masing dae lrah melrupakan 

salah satu contoh kelbijakan yang dite lrapkan pe lmelrintah yang me lmbelrikan 

ke lwe lnangan kelpada seltiap daelrah untuk melncari sumbelr pelndapatan lain 

se llain bantuan dari pelmelrintah pusat. Hal ini dilakukan untuk melndorong 

lelbih banyak pe lmbangunan di wilayah te lrse lbut. 

Dae lrah melmpunyai ke lwe lnangan me lmungut pajak dari masyarakat 

untuk melnjalankan pelme lrintahan ini. Ditelgaskan bahwa be lban-be lban 

se lpe lrti pajak dan iuran wajib lainnya dialihkan kelpada rakyat se lsuai 

de lngan Undang-Undang yang be lrdasarkan UUD Ne lgara Re lpublik 

Indone lsia Tahun 1945 yang me lnyatakan bahwa pe lrpajakan melrupakan 

salah satu ciri khas bangsa. De lngan de lmikian, pungutan pajak daelrah dan 

re ltribusi daelrah harus belrdasarkan undang-undang, khususnya Undang-

Undang Nomor 28 tahun 2009. 

                                                             
2 Undang-undang (UU) Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah 
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De lngan me lnambahkan satu jelnis pajak provinsi dan elmpat jelnis 

re ltribusi daelrah yang dapat ditelrima, Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2009 Telntang Pajak Daelrah dan Reltribusi Daelrah (PDRD) me lngawali 

re lformasi sistelm pajak dan reltribusi daelrah di Indone lsia pada tanggal 1 

Januari 2010. Relformasi ini juga melngubah prinsip pelmungutan pajak 

daelrah dan re ltribusi daelrah untuk daftar te lrtutup. Artinya, pe lme lrintah 

daelrah hanya dapat melnge lnakan pajak dan re ltribusi daelrah se lsuai de lngan 

katelgori yang te lrcantum dalam Undang-Undang Pajak Daelrah dan 

Re ltribusi Daelrah. 

Be lrdasarkan Pasal 23 A Undang-Undang Dasar 1945, yang 

be lrbunyi : “Pajak dan pungutan lain yang be lrsifat melmaksa untuk 

ke lpelrluan Ne lgara diatur de lngan Undang-Undang”. Se llanjutnya Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2009 Telntang Pajak Daelrah dan Reltribusi 

Dae lrah adalah salah satu belntuk dari pe llaksanaan prinsip pelrundangan 

otonomi daelrah pe lmelrintah daelrah, ataupun ke luangan daelrah telrutama 

de lmi telrwujudnya e lfisie lnsi dan elfe lktivitas di daelrah. Pasal 1 ayat (64) 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Telntang Pajak Daelrah dan 

Re ltribusi Daelrah melnyatakan”Reltribusi Dae lrah, yang se llanjutnya diselbut 

Re ltribusi adalah pungutan daelrah se lbagai pe lmbayaran atas jasa dan 

pe lmbelrian izin telrtelntu yang khusus dise ldiakan dan/atau dibelrikan olelh 

Pe lmelrintah Daelrah untuk kelpelntingan orang pribadi atau badan”.
3
 

                                                             
3
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah. 
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Hal ini be lrbe lda de lngan ke lte lntuan Undang-Undang Nomor 18 

Tahun 1997 telntang Pajak Daelrah dan Re ltribusi Daelrah yang te llah diubah 

de lngan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000. Ke ltelntuan telrse lbut 

melmpe lrbolelhkan pelmelrintah daelrah melmungut pajak dan reltribusi daelrah 

yang tidak telrcantum dalam Undang-undang. hukum se lpanjang me lmatuhi 

ke ltelntuan-ke ltelntuan yang dipe lrlukan. 

Re ltribusi dalam Pasal 1 ayat 26 Undang-Undang Nomor 34 Tahun 

2000 telntang Pajak Daelrah dan Reltribusi Dae lrah, yang se llanjutnya dise lbut 

re ltribusi adalah pungutan daelrah selbagai pe lmbayaran atas jasa atau 

pe lmbelrian izin telrtelntu yang khusus dise ldiakan dan atau dibelrikan olelh 

Pe lmelrintah Daelrah untuk kelpelntingan orang pribadi atau badan.
4
 

Pasar tradisional melrupakan salah satu se lktor pelnting pe lnopang 

pe lrelkonomian rakyat. Di dalamnya, ke lpelntingan rakyat ke lcil hingga 

kalangan melnelngah ke l atas diwadahi. Pasar tradisional melrupakan telmpat 

be lrtelmunya pe lmbe lli dan pelnjual dan  ditandai delngan adanya transaksi 

langsung antara pelmbelli dan pelnjual. Bangunan pasar biasanya telrdiri dari 

lapak atau telmpat pelnjualan, kios dan plaza. Barang yang dipe lrjualbellikan 

se lbagian belsar adalah kelbutuhan selhari-hari, buah-buahan, sayur mayur, 

daging, pakaian, dan lain-lain. 

Se ltiap tahunnya, me lngalami kelndala atau hambatan dalam upaya 

melningkatkan pe lndapatan reltribusi pasar. Ke lndala atau hambatan telrse lbut 

be lrkaitan delngan pe lnye lle lnggaraan iuran wajib reltribusi. Pelmbayaran 

                                                             
4 Erly Suandy, Hukum Pajak, (Jakarta: Selemba Empat, 2014), 228. 
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re ltribusi pasar selringkali telrtunda karelna be lrbagai alasan Akibat 

pe lnunggakan telrse lbut, pelndapatan yang dihasilkan mungkin tidak 

maksimal. Banyak cara untuk me lmpelrole lh anggaran untuk me lmpelrcelpat 

pe lmbangunan, diantaranya adalah de lngan me lningkatkan potelnsi 

pe lndapatan daelrah dalam belntuk pajak daelrah dan reltribusi daelrah. 

Pasalnya, se lktor se lcara umum diharapkan melmbe lrikan kontribusi telrbelsar 

telrhadap pelndapatan awal daelrah pelme lrintah. Sumbelr pelndapatan asli 

daelrah telrse lbut adalah pajak dan reltribusi daelrah melrupakan sumbelr 

pe lmbiayaan pelme lrintah dan pelmbangunan daelrah, se lrta melrupakan tolak 

ukur ke lmampuan fiskal suatu daelrah. Olelh kare lna itu, pelrlu dilakukan 

upaya untuk melnge llola sumbelr pe lndapatan daelrah, khususnya re ltribusi, 

de lngan se lbaik-baiknya. 

Re ltribusi Daelrah yang se llanjutnya dise lbut Reltribusi adalah 

pungutan dae lrah selbagai pe lmbayaran atas jasa atau pelmbelrian izin telrtelntu 

yang khusus dise ldiakan dan/ atau dibe lrikan ole lh Pe lme lrintah Daelrah untuk 

ke lpelntingan orang pribadi atau badan..
5
 Masyarakat atau peldagang dan 

siapa saja yang me lmbayar re ltribusi akan melnelrima balas jasanya se lcara 

langsung be lrupa fasilitas Ne lgara yang digunakannya. Pe lrmintaan pasar 

saat ini dipaksakan pada klieln kantor pasar dan administrasi kelrangka 

ke lrja. Pelmelrintah daelrah melmbelrikan pellayanan telrse lbut kelpada 

pe llanggan sarana dan prasarana pasar. Se ldangkan re ltribusi pasar delsa 

adalah pungutan atas jasa pellayanan yang dibe lrikan pe lmelrintah delsa 

                                                             
5 https://jdih.blitarkab.go.id/arsip/upload/749/PERBUP_NO_43_TH_2023.pdf 
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ke lpada peldagang se lbagai pe lmbayaran atas pe lmbelrian dan pelmanfaatan 

fasilitas pasar delsa.
6
 

Be lrdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 telntang Pajak 

Dae lrah dan Reltribusi Daelrah, Jelnis re ltribusi jasa umum adalah : 

a. Re ltribusi Pellayanan Ke lse lhatan; 

b. Re ltribusi Pellayanan Pe lrsampahan/ke lbelrsihan; 

c. Re ltribusi Pelnggantian Biaya Ce ltak Kartu Tanda Pelnduduk dan Akta 

Catatan Sipil; 

d. Re ltribusi Pellayanan Pe lmakaman dan Pelngabuan Mayat; 

e. Re ltribusi Pellayanan Parkir di Telpi Jalan Umum; 

f. Re ltribusi Pellayanan Pasar; 

g. Re ltribusi Pelngujian Ke lndaraan Be lrmotor; 

h. Re ltribusi Pelmelriksaan Alat Pe lmadam Ke lbakaran; 

i. Re ltribusi Pelnggantian Biaya Ce ltak Pelta; 

j. Re ltribusi Pelnye ldiaan dan/atau Pelnye ldotan Kakus; 

k. Re ltribusi Pelngolahan Limbah Cair; 

l. Re ltribusi Pellayanan Te lra/telra Ulang; 

m. Re ltribusi Pellayanan Pe lndidikan; 

n. Re ltribusi Pelnge lndalian Melnara Tellelkomunikasi. 

Re ltribusi melmiliki pelran pelnting dalam melningkatkan pe lndapatan 

daelrah. Reltribusi adalah sumbelr pelndapatan yang paling pe lnting untuk 

melmbiayai ope lrasi pe lmelrintah daelrah dan pe lmbangunan daelrah. 

                                                             
6
 https://peraturan.go.id/files/PERDA_NO_11_TAHUN_2012_-_PASAR_DESA.pdf 
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Pe lmelrintah daelrah harus melmbuat Pelraturan Daelrah telntang Re ltribusi 

Pasar se lbagai bagian dari pelraturan pelrundang-undang nomor 28 tahun 

2009. Pe lraturan ini akan belrfungsi se lbagai landasan hukum telknis 

pe lmungutan dan pelmungutan pajak jasa pasar di kabupateln atau kota. 

Re ltribusi Pellayanan Pasar yang se llanjutnya dise lbut Reltribusi 

adalah pelmbayaran atas pellayanan pe lnye ldiaan telmpat/fasilitas pasar untuk 

ke lgiatan usaha pelrdagangan/fasilitas lainnya dalam lingkungan pasar yang 

dimiliki/dikellola olelh Pe lme lrintah Kota.
7
 Me llalui lelmbaga pasar pada pasar 

telrte lntu, yang be lrwe lnang adalah pelnye ldia jasa pasar dalam pellaksanaan 

re ltribusi pasar. Delngan cara ini, belrgantung pada arela yang te lrse ldia, 

melnawarkan jelnis bantuan dan jelnis produk yang dijual di stand, 

pe lrtokoan, telras dan titik selktor bisnis yang siste lmatis dan meltodis. 

Pe ldagang wajib melmbayar pajak dan melmatuhi tarif pajak yang 

diteltapkan selsuai delngan undang-undang se ltelmpat. 

Pihak pe lrtama dalam pelrjanjian pelmungutan reltribusi adalah pihak 

yang me lmbayar re ltribusi, dan pihak keldua adalah pihak yang me lnelrima 

re ltribusi. Pelnge llola pasar melnelrbitkan tikelt kelpada pelnye lwa atau 

pe ldagang se lbagai bukti pe lrse ltujuan melre lka melnge lnai re ltribusi pellayanan 

pasar. Namun melngingat dampak pe lrse lpsi ahli telrhadap objelk 

e lksplorasinya, khususnya pasar Wlingi Wilayah Wlingi telmpat pelne lliti 

mellakukan pelne llitian, melngalami pelnyimpangan dalam pelmbayaran 

                                                             
7 https://peraturan.bpk.go.id/ 
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pe llayanan pasar, yang  dilakukan selkali se ltiap hari, delngan ke lluhan tarif 

dari para peldagang. 

Pasar wlingi melrupakan pasar tradisional yang ada di Kabupateln 

Blitar yang dibangun pada tahun 1887 be lralamat Jalan Bromo, Dukuh 

Gurit, Ke llurahan Babadan Ke lcamatan Wlingi, Me lmiliki luas lahan selkitar 

16.454 m² delngan jumlah kios 181 unit, los 939 unit, dan pellataran 380 

unit. Pasar tradisional ini melnjual belrbagai produk ke lbutuhan pokok dan 

se lmbako selpe lrti se lpelrti melncari belras Kota Blitar, telrigu, gula, garam, 

sayur mayur, bawang, cabe l, ikan, ayam, dan lainnya. Ke lle lbihan pasar jelnis 

tradisional ini adalah produk-produk yang ada di jual delngan harga rakyat, 

se lhingga harganya murah bagi masyarakat, se lbagaimana fungsi pasar pada 

umumnya. 

Pe lraturan Daelrah kabupateln Blitar Nomor 11 Tahun 2012 telntang 

pe lnge llolaan pasar. Pasal 15 ayat (2) sampai 16, melnye lbutkan” Be lsarnya 

re ltribusi pellayanan, je lnis dan tata cara pelmungutan tarif re ltribusi 

pe llayanan pasar de lsa dite ltapkan delngan Pe lraturan De lsa(Pasal 15 (2)). 

Pe lne lrimaan dan pelnge lluaran hasil reltribusi pasar delsa diadministrasikan 

dalam Buku Ke luangan Pe lnge llolaan Pasar De lsa. (2) Pelne lrimaan dan 

pe lnge lluaran opelrasional pasar delsa melnjadi bagian yang tak telrpisahkan 

dari Manajelmeln ke luangan BUMDe ls. (3) Pe lne lrimaan selbagaimana 

dimaksud pada ayat (1) se lte llah dikurangi biaya ope lrasional pasar delsa 

dise ltorkan kel kas de lsa mellalui BUMDe ls (4) Tatacara dan melksnismel 
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pe lnelrimaan dan pelnge lluaran pasar delsa se lbagaimana ayat (1) dan ayat (3) 

akan diatur lelbih lanjut dalam Pelraturan Bupati”.
8
 

Pe lraturan Daelrah (pelrda) Kabupateln/Kota adalah pe lraturan 

pe lrundang-undangan yang dibe lntuk ole lh De lwan Pe lrwakilan Rakyat 

Dae lrah Kabupateln/Kota de lngan pe lrse ltujuan Bupati/Walikota. Be lrdasarkan 

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Ne lgara Re lpublik Indone lsia 

Tahun 1945, Pelmelrintahan daelrah belrhak melne ltapkan pelraturan daelrah 

dan Pe lraturan - pelraturan lain untuk me llaksanakan otonomi dan tugas 

pe lmbantuan. 

Pe lmungutan re ltribusi pada peldagang usaha di Pasar Wlingi 

dilakukan seltiap hari olelh pe ltugas ke lliling yang me lmbe lrikan kelrtas belrupa 

karcis untuk dilakukan pelmungutan re ltribusi, karcis telrse lbut dibelrikan 

disaat waktu belrsamaan delngan me llakukan pelmbayaran pe lmungutan 

re ltribusi pada peldagang usaha di pasar wlingi. Pe lmbayaran re ltribusi pada 

pe ldagang usaha be lsar/kios dan para peldagang usaha kelcil/pinggir jalan 

dikelnai pe lmungutan yang be lrbe lda, hal itu dikarelnakan pelmungutan 

re ltribusi pada peldagang usaha kios dihitung pe lr-unit. Pe lmungutan te lrse lbut 

be lrfungsi untuk biaya listrik dan biaya ke lbelrsihan yang ada pada Pasar 

Wlingi dll. 

Pe lmungutan re ltribusi pada pasar melrupakan hal yang be lrsifat 

wajib dilakukan pada seltiap peldagang usaha karelna belrfungsi se lbagai 

sumbe lr anggaran dae lrah, stabilitas pelre lkonomian daelrah se lrta selbagai 

                                                             
8 https://peraturan.go.id/files/PERDA_NO_11_TAHUN_2012_-_PASAR_DESA.pdf 
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pe lmelrataan pelndapatan masyarakat daelrah. Re ltribusi pajak adalah 

pungutan dae lrah yang be lrguna se lbagai pelmbayaran atas jasa atau 

pe lmbelrian izin telrte lntu yang dise ldiakan maupun dibelrikan khusus olelh 

Pe lmelrintah Daelrah delmi kelpelntingan pribadi atau badan. Delngan be lrpusat 

pada Bagaimana Pe llaksanaan Pelmungutan Re ltribusi Telrhadap Peldagang 

Usaha Di Pasar Wlingi, Bagaimana Pe lmungutan Reltribusi Telrhadap 

Pe ldagang Usaha Di Pasar Wlingi Me lnurut Pe lraturan Daelrah Kabupate ln 

Blitar Nomor 11 Tahun 2012 Telntang Pe lnge llolaan Pasar Delsa, dan 

Bagaimana Pelmungutan Reltribusi Pada Pe ldagang Usaha Di Pasar Wlingi 

Me lnurut Tinjauan Hukum E lkonomi Islam. Me ltode l pe lne llitian ini 

melnggunakan me ltode l delskriptif kualitatif se lrta meltode l pe lngumpulan data 

be lrupa mellakukan obelrvasi, wawancara dan dokumelntasi pada pihak yang 

be lrsangkutan, yaitu pe ldagang usaha yang ada di pasar wlingi. Dari uraian 

di atas maka pelnulis te lrtarik untuk me llakukan kajian ilmiah mellalui 

pe lnellitian dan sellanjutnya dituangkan dalam belntuk skripsi, untuk itu 

maka pelnulis melmilih judul “Analisis Pemungutan Retribusi Terhadap 

Pedagang Usaha Di Pasar Wlingi Berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Blitar Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Pasar” 

B. Fokus Penelitian 

Dari latar bellakang masalah yang te llah dipaparkan maka dapat 

dirumuskan pokok pelrmasalahan yang akan melnjadi kajian untuk 

se llanjutnya, yaitu : 
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1. Bagaimana Pellaksanaan Pelmungutan Re ltribusi Telrhadap Peldagang 

Usaha Di Pasar Wlingi ? 

2. Bagaimana Pelmungutan Reltribusi Telrhadap Peldagang Usaha Di Pasar 

Wlingi Me lnurut Pe lraturan Daelrah Kabupateln Blitar Nomor 11 Tahun 

2012 Telntang Pe lnge llolaan Pasar  ? 

3. Bagaimana Pelmungutan Re ltribusi Pada Pe ldagang Usaha Di Pasar 

Wlingi Me lnurut Tinjauan Hukum Elkonomi Islam ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pe lnellitian telrse lbut, yaitu : 

1. Untuk Me lnge ltahui Bagaimana Pellaksanaan Pe lmungutan Reltribusi 

Telrhadap Pe ldagang Usaha Di Pasar Wlingi. 

2. Untuk Me lnge ltahui Bagaimana Pelmungutan Re ltribusi Telrhadap 

Pe ldagang Usaha Di Pasar Wlingi Me lnurut Pe lraturan Daelrah 

Kabupate ln Blitar Nomor 11 Tahun 2012 Telntang Pe lnge llolaan Pasar  

3. Untuk Me lnge ltahui Bagaimana Pe lmungutan Reltribusi Pada Peldagang 

Usaha Di Pasar Wlingi Me lnurut Tinjauan Hukum E lkonomi Islam 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun ke lgunaan dari pelnellitian ini baik se lcara teloritis, maupun 

se lcara praktis melliputi : 

1) Se lcara Teloritis 

1. Be lrdasarkan Pe lraturan Daelrah Kabupate ln Blitar Nomor 11 Tahun 

2012 telntang Pe lnge llolaan Pasar, diharapkan telmuan pelnellitian ini 

dapat melmbe lrikan pelmahaman telrhadap re ltribusi pasar. 
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2. Telmuan-te lmuan pelne llitian ini diharapkan dapat melnjadi kelrangka 

atau acuan bagi pelnellitian-pelne llitian se llanjutnya, baik yang 

be lrsifat komplelme lntelr maupun lanjutan, yang se lje lnis.Se lcara 

Praktis 

1. Bagi Pe lne lliti 

Pe lne llitian ini selbagai salah satu pe lrsyaratan untuk 

melndapatkan ge llar sarjana. Untuk melmpelrole lh tambahan ilmu 

pe lnge ltahuan selhingga pe lnulis melndapat gambaran nyata dari telori 

yang didapat dibangku pelrkuliahan. Dan diharapkan pelne lliti dapat 

melndapat wawasan pelmahaman melnge lnai analisis pe lmungutan 

re ltribusi telrhadap para peldagang usaha di pasar. 

2. Bagi Le lmbaga 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat melmbe lrikan wawasan, 

informasi, dan relfe lrelnsi untuk pe lnellitian se llanjutnya. 

E. Penegasan Istilah 

Adapun pe lne lgasan istilah dalam pelne llitian ini, dibagi dalam dua 

katelgori yaitu pe lne lgasan se lcara konselptual dan opelrasional. 

1. Pe lne lgasan Konse lptual 

Agar di dalam pelnellitian tidak telrjadi adanya pe lnafsiran yang 

be lrbelda de lngan maksud pe lne lliti, maka pe lne lliti akan melnjellaskan 

istilah pada judul pelne llitian ini. Istilah yang pe lrlu pelne lliti jellaskan 

adalah, selbagai belrikut : 

a) Re ltribusi   
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Se lcara umum reltribusi melrupakan iuran ke lpada pelme lrintah 

yang dapat dipungut dan dapat diteltapkan jasa pelnge lmbaliannya 

se lcara langsung, atau pe lmbayaran ke lpada nelgara yang dilakukan 

olelh me lrelka yang me lnggunakan jasa ne lgara. Kare lna melne lrima 

layanan pe lnge lmbalian dari Otoritas Publik tidak belrgantung pada 

komitmeln te lrse lbut, maka intimidasi finansial tidak ada dalam hal 

ini.
9
 

b)  Pe ldagang  

Pe ldagang adalah orang atau badan yang me llakukan 

aktivitas jual belli barang atau jasa dipasar. Di dalam aktivitas 

pe lrdagangan, Pe ldagang adalah orang atau instusi yang 

melmpe lrjualbellikan produk atau barang, ke lpada konsumeln baik 

se lcara langsung maupun tidak langsung. 

c) Pe lraturan Daelrah Kabupate ln Blitar Nomor 11 Tahun 2012 

Pe lraturan Daelrah Kabupateln Blitar Nomor 11 Tahun 2012 

telntang Pe lnge llolaan Pasar, yang me lliputi Melmungut uang se lwa 

tanah, Reltribusi Pellayanan Pasar De lsa dipungut ole lh toko, kios, 

gudang, dan fasilitas lainnya se lsuai de lngan Pe lraturan Delsa, se lrta 

melnge llola, melmellihara, dan mellindungi ase lt yang dimiliki, 

se lmuanya me lrupakan bagian dari pelnge llolaan pasar.
10

 

2. Pe lne lgasan Ope lrasional 

                                                             
9
 Josef Riwu Kaho, Prospek Otonomi Daerah di Negara Republik Indonesia, (Yogyakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2010), 170 
10

 https://peraturan.go.id/files/PERDA_NO_11_TAHUN_2012_-_PASAR_DESA.pdf 



13 
 

 
 

Be lrdasarkan delfinisi Konse lptual diatas, maka yang dimaksud 

de lngan judul “Analisis Pemungutan Retribusi Terhadap Pedagang 

Usaha Di Pasar Wlingi Berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Blitar Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan 

Pasar” adalah bagaimana analisis pellaksanaan pelmungutan reltribusi 

telrhadap peldagang usaha di pasar Wlingi be lrdasarkan pelraturan daelrah 

nomor 11 tahun 2012 telntang pelnge llolaan pasar dan tinjauan hukum 

e lkonomi islam. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Siste lmatika pelmbahasan yaitu prose ls pelmaparan dari hasil 

pe lnellitian yang dipe lrolelh untuk melmpelrmudah dalam pelmahaman 

telrhadap pelne llitian dalam pelnulisan skripsi. Di dalam bab dibagi melnjadi  

sub-bab yang me lmpe lrjellas pelne llitian. Pada umumnya te lrdapat 6 bab 

dalam pelne llitian, yaitu : 

BAB I Pe lndahuluan belrisi telntang gambaran awal 

pe lnellitian, yaitu melnge lnai latar bellakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan pelne llitian, manfaat 

pe lnellitian, pelnelgasan istilah, se lrta sistelmatika 

pe lnellitian telrkait pelmungutan reltribusi telrhadap 

pe ldagang usaha di pasar wlingi belrdasarkan 

pe lraturan daelrah kabupateln blitar nomor 11 tahun 

2012 telntang pe lnge llolaan pasar. 

BAB II Kajian Pustaka belrisi landasan telori yang 



14 
 

 
 

be lrhubungan de lngan kajian yang akan dibahas 

dalam pelne llitian ini melnge lnai pe lmungutan re ltribusi 

telrhadap peldagang usaha di pasar wlingi 

be lrdasarkan pelraturan daelrah kabupate ln blitar 

nomor 11 tahun 2012 telntang pe lnge llolaan pasar. 

BAB III Me ltodel Pe lnellitian disajikan melnge lnai meltode l 

pe lnellitian yang be lrisi jelnis dan pe lndelkatan 

pe lnellitian, lokasi pelne llitian, kelhadiran pe lne lliti, 

sumbe lr data, meltodel pelngumpulan data, meltodel 

analis data, pelnge lce lkan ke labsahan data, dan tahap-

tahap pelnellitian. 

BAB IV Hasil Pe lne llitian belrisi telntang paparan data dan 

telmuan pelne llitian dari selluruh data yang dipelrole lh, 

baik primelr maupun se lkundelr. Ke lmudian 

dilanjutkan delngan analisis data yang melrupakan 

jawaban diatas fokus pe lnellitian. 

BAB V Pe lmbahasan belrisi telntang pelmbahasan hasil 

pe lnellitian belrdasarkan telmuan pe lnellitian 

pe lmungutan reltribusi telrhadap peldagang usaha di 

pasar wlingi belrdasarkan pelraturan daelrah 

kabupateln blitar nomor 11 tahun 2012 te lntang 

pe lnge llolaan pasar. 

BAB VI Pe lnutup belrisi ke lsimpulan dan saran. Ke lsimpulan 
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melnyajikan selcara ringkas se lluruh pe lnelmuan 

pe lnellitian  yang be lrhubungan de lngan masalah 

pe lnellitian, kelsimpulan dipelrole lh be lrdasarkan hasil 

analisis data yang te llah diuraikan. Ke lmudian juga 

melncakup saran yang dibe lrikan ole lh pe lnelliti 

be lrkaitan delngan pe lne llitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


